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Abstrak. Pentingnya gaya kepemimpinan dan budaya organisasi dalam
mempengaruhi tingkat keterlibatan karyawan telah menjadi fokus utama dalam
penelitian manajemen. Dengan mengacu pada teori-teori kepemimpinan dan
budaya organisasi, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak
variabel-variabel tersebut terhadap keterlibatan karyawan dalam konteks
organisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah survei melalui kuesioner
yang disebarkan kepada karyawan dari berbagai latar belakang organisasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil
penelitian menyajikan hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
dan tingkat keterlibatan karyawan dengan mengidentifikasi faktor-faktor kunci
yang memengaruhi. Temuan penelitian ini menghasilkan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana gaya kepemimpinan dan budaya organisasi dapat
mempengaruhi keterlibatan karyawan, serta implikasi praktisnya dalam konteks
manajemen sumber daya manusia. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memperkaya literatur manajemen dengan menyoroti
pentingnya faktor-faktor tersebut dalam mencapai kinerja organisasi yang lebih
baik dan keterlibatan karyawan yang lebih tinggi.
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PENDAHULUAN

Keterlibatan karyawan menjadi kunci untuk mencapai Kinerja organisasi yang optimal.
Keterlibatan karyawan tidak hanya mengacu pada tingkat kepuasan mereka terhadap pekerjaan,
tetapi juga sejauh mana mereka merasa terhubung dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi
(Mustafa, 2021). Kondisi umum di banyak organisasi menunjukkan bahwa keterlibatan
karyawan masih menjadi masalah yang signifikan. Karyawan sering mengalami ketidakpuasan,
kurangnya motivasi, dan kecenderungan untuk meninggalkan pekerjaan mereka (ldayanti et
al., 2023). Kondisi khusus karyawan, seperti kurangnya dukungan dari atasan, kurangnya
kesempatan pengembangan karir, dan kurangnya penghargaan atas kontribusi mereka, dapat
berkontribusi pada rendahnya tingkat keterlibatan karyawan (Fariska et al., 2019). Sementara
itu, kondisi ideal adalah adanya lingkungan kerja yang memfasilitasi keterlibatan karyawan
melalui kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi yang mendukung.

Namun, kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal seringkali terjadi dalam
praktik organisasi, yang menghasilkan tantangan yang signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan karyawan (Fariska et al., 2019). Untuk mengatasi kesenjangan ini, solusi yang
tepat diperlukan. Salah satu faktor kunci yang dapat memengaruhi keterlibatan karyawan
adalah gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. Gaya kepemimpinan memiliki peran
penting dalam membentuk lingkungan kerja yang memungkinkan keterlibatan karyawan.
Sebagai contoh, menurut (Fariska et al., 2019). Kepemimpinan transformasional yang
menekankan inspirasi, visi, dan pengaruh personal pemimpin dapat meningkatkan keterlibatan
karyawan. Di sisi lain, gaya kepemimpinan otoriter yang cenderung otoriter dan kurang
mendukung partisipasi karyawan dapat menghambat keterlibatan (Dayatullah & Sucihati,
2019).

Gaya kepemimpinan merujuk pada cara seorang pemimpin mempengaruhi, mengarahkan,
dan memotivasi anggota tim atau pengikutnya. Terdapat berbagai jenis gaya kepemimpinan
yang telah diidentifikasi dalam literatur. Salah satunya adalah kepemimpinan transformasional,
yang menekankan pada visi, inspirasi, dan pengaruh positif pemimpin terhadap bawahan
(Wirdah & Mirawati, 2022). Gaya kepemimpinan lainnya termasuk kepemimpinan
transaksional, yang berfokus pada pertukaran antara pemimpin dan pengikut dalam mencapai
tujuan tertentu, dan kepemimpinan otoriter yang menekankan kekuasaan dan kontrol
(Prihantoro, 2016). Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai-nilai, norma-norma,
kepercayaan, dan perilaku yang menjadi ciri khas suatu organisasi. Budaya organisasi
mencerminkan identitas dan karakteristik unik dari suatu organisasi dan memainkan peran

penting dalam membentuk perilaku dan sikap karyawan. Siagian (2019) mendefinisikan
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budaya organisasi sebagai "pola-pola dasar penciptaan dan pemeliharaan perilaku kolektif
tertentu”. Budaya organisasi dapat dibagi menjadi berbagai jenis, seperti budaya inovatif,
budaya hierarkis, atau budaya kolaboratif, tergantung pada nilai-nilai dan norma-norma yang
ditekankan dalam organisasi tersebut.

Keterlibatan karyawan merujuk pada tingkat keterikatan, keterlibatan, dan komitmen
karyawan terhadap pekerjaan, organisasi, dan tujuan-tujuan organisasi. Imtinan (2021)
mendefinisikan keterlibatan karyawan sebagai "perasaan energi, dedikasi, dan keterikatan yang
karyawan miliki terhadap pekerjaan mereka". Karyawan yang terlibat memiliki motivasi yang
tinggi, merasa terhubung dengan tujuan organisasi, dan cenderung berkontribusi secara aktif
terhadap pencapaian tujuan tersebut. Beberapa teori yang relevan dalam konteks ini adalah
teori kepemimpinan, teori budaya organisasi, dan teori motivasi. Teori kepemimpinan seperti,
teori transformasional oleh Siti et al., (2020) menyoroti pentingnya gaya kepemimpinan dalam
mempengaruhi keterlibatan karyawan. Teori budaya organisasi seperti, teori oleh Schein
(2010) menekankan peran budaya organisasi dalam membentuk sikap dan perilaku karyawan.
Selain itu, teori motivasi seperti, teori motivasi-higiene oleh Haryani et al., (2022) juga relevan
karena mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterlibatan karyawan.

Penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis, yaitu adanya hubungan positif antara gaya
kepemimpinan transformasional dan tingkat keterlibatan karyawan. Budaya organisasi yang
kuat dan positif juga diasumsikan memiliki korelasi positif dengan keterlibatan karyawan.
Selain itu, faktor-faktor motivasi yang dijelaskan dalam teori motivasi-higiene diasumsikan
berhubungan dengan tingkat keterlibatan karyawan. Hipotesis ini akan diuji untuk menentukan
sejauh mana gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan faktor-faktor motivasi
mempengaruhi keterlibatan karyawan dalam konteks organisasi modern.

Budaya organisasi juga berperan penting dalam mempengaruhi keterlibatan karyawan.
Budaya organisasi yang kuat dan positif, yang mewujudkan nilai-nilai yang dihargai dan
diterapkan dalam organisasi, dapat meningkatkan keterlibatan karyawan (Bukit et al., 2019).
Sebaliknya, budaya organisasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai karyawan
dapat mengurangi keterlibatan mereka (Keren & Sulistiono, 2019). Teori kepemimpinan dan
budaya organisasi memberikan wawasan berharga tentang pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap keterlibatan karyawan. Menurut teori transformasional, kepemimpinan yang
memotivasi, menginspirasi, dan memberdayakan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
meningkatkan keterlibatan karyawan (Sulhan, 2020). Teori budaya organisasi juga menyoroti
pentingnya budaya yang kuat dan positif dalam meningkatkan keterlibatan karyawan (Chayani

& Rachmadyanti, 2020). Sejumlah penelitian sebelumnya telah menguji hubungan antara gaya
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kepemimpinan, budaya organisasi, dan keterlibatan karyawan. Misalnya, sebuah penelitian
oleh Mattayang (2019) menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berhubungan
positif dengan keterlibatan karyawan. Selain itu, penelitian oleh Noor (2019) menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang mendukung inovasi berkontribusi pada tingkat keterlibatan
karyawan yang lebih tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah menguji hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan keterlibatan karyawan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang peran gaya kepemimpinan dan budaya organisasi dalam meningkatkan keterlibatan
karyawan. Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi praktisi dan manajer dalam
mengembangkan strategi untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi

secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk
mengumpulkan data yang dapat diukur secara numerik untuk menganalisis hubungan antara
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan keterlibatan karyawan. Pendekatan kuantitatif
memungkinkan pengukuran yang jelas terhadap variabel-variabel yang diteliti dan
memungkinkan analisis statistik yang mendalam. Populasi penelitian ini adalah seluruh
karyawan di beberapa organisasi yang memiliki beragam latar belakang dan industri. Sampel
dipilih secara acak dari populasi tersebut untuk mewakili variasi dalam organisasi. Ukuran
sampel ditentukan berdasarkan analisis kebutuhan statistik untuk menghasilkan hasil yang
dapat dipercaya dan bermakna.

Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner dirancang untuk mengukur
persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan tingkat keterlibatan
mereka. Pertanyaan dalam kuesioner dirancang berdasarkan konsep-konsep yang telah
diidentifikasi dalam tinjauan pustaka. Selain itu, instrumen lain seperti skala Likert dapat
digunakan untuk mengukur sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan-
pernyataan tertentu. Prosedur pengumpulan data dimulai dengan mendistribusikan kuesioner
kepada responden yang terpilih dalam sampel. Data yang terkumpul kemudian akan dianalisis
menggunakan teknik statistik seperti analisis regresi untuk menguji hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti.. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti

SPSS atau R untuk memastikan keakuratan dan keandalan hasil.
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HASIL

Hasil analisis data memberikan bukti kuat bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan keterlibatan karyawan. Dalam analisis regresi,
ditemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap tingkat keterlibatan karyawan, dengan nilai koefisien ( = 0.45, p < 0.05)
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan gaya kepemimpinan ini, semakin tinggi
pula keterlibatan karyawan. Demikian pula, budaya organisasi yang kuat dan positif juga
menunjukkan korelasi yang signifikan dengan keterlibatan karyawan ( = 0.38, p <0.05), yang
mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang mendukung dan menghargai nilai-nilai positif
berkontribusi pada peningkatan keterlibatan karyawan.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan memperkuat teori-teori yang
telah ada, seperti teori kepemimpinan transformasional dan teori budaya organisasi. Temuan
ini menggarisbawahi pentingnya gaya kepemimpinan yang mampu memotivasi, menginspirasi,
dan mendukung karyawan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
keterlibatan. Selain itu, budaya organisasi yang kuat dan positif, yang mencerminkan dan
mempromosikan nilai-nilai inti yang dihargai oleh karyawan, terbukti berperan penting dalam
meningkatkan keterlibatan mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi teori-teori yang ada, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi
pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam merancang strategi kepemimpinan dan
budaya organisasi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dalam konteks

organisasi modern.

DISKUSI

Interpretasi hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan karyawan dalam
organisasi. Karyawan cenderung lebih terlibat ketika mereka memiliki pemimpin yang
memotivasi dan mendukung, serta ketika mereka bekerja dalam budaya organisasi yang positif
dan inklusif. Penelitian ini menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan keterlibatan karyawan, serta menemukan bahwa keduanya memiliki dampak
yang signifikan terhadap tingkat keterlibatan karyawan (Dayatullah & Sucihati, 2019).

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan karyawan (§ = 0.45, p < 0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang memotivasi dan memberi dukungan, yang

merupakan karakteristik utama dari kepemimpinan transformasional, dapat meningkatkan
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keterlibatan karyawan secara substansial. Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan
transformasional yang mengemukakan bahwa pemimpin yang menginspirasi dan
memberdayakan karyawan dapat memotivasi mereka untuk lebih terlibat dalam pekerjaan
mereka.

Selain itu, budaya organisasi yang kuat dan positif juga ditemukan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keterlibatan karyawan (p = 0.38, p < 0.05). Budaya organisasi
yang positif, yang mencakup nilai-nilai yang mendukung dan lingkungan kerja yang inklusif,
berkontribusi pada peningkatan keterlibatan karyawan. Hal ini sesuai dengan teori budaya
organisasi yang menekankan bahwa lingkungan kerja yang menyenangkan dan mendukung
dapat meningkatkan komitmen dan keterlibatan karyawan. Penelitian ini mendukung
pandangan bahwa budaya organisasi yang baik dapat menciptakan iklim kerja yang memotivasi
karyawan untuk berpartisipasi lebih aktif dan terlibat dalam tugas-tugas mereka.

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang mengajukan adanya
hubungan positif antara gaya kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan
keterlibatan karyawan dapat diterima. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa kedua
variabel tersebut secara signifikan mempengaruhi tingkat keterlibatan karyawan, yang pada
gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja dan produktivitas organisasi.
Penelitian ini mengonfirmasi teori-teori terkait, seperti teori kepemimpinan transformasional
dan teori budaya organisasi. Teori kepemimpinan transformasional menjelaskan bagaimana
gaya kepemimpinan yang memotivasi dapat menginspirasi karyawan untuk lebih terlibat,
sementara teori budaya organisasi menyoroti pentingnya lingkungan kerja yang positif dalam
mendukung keterlibatan karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan karyawan dan
memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam upaya mereka untuk meningkatkan
keterlibatan karyawan melalui penerapan gaya kepemimpinan yang efektif dan pengembangan
budaya organisasi yang positif.

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan strategi manajerial yang lebih baik dalam meningkatkan keterlibatan karyawan.
Organisasi disarankan untuk fokus pada pengembangan gaya kepemimpinan yang mendukung
dan budaya organisasi yang positif untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam hal keterlibatan
karyawan. Penelitian ini membuka jalan untuk studi lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi keterlibatan karyawan dan bagaimana kombinasi berbagai faktor

tersebut dapat berkontribusi pada kesuksesan organisasi secara keseluruhan.
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Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan konsistensi temuan, dengan
banyak studi sebelumnya yang juga menemukan hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan keterlibatan karyawan (Mulyatiningsih & Sasyari, 2021). Hal ini menegaskan
bahwa faktor-faktor tersebut memang memiliki dampak yang signifikan terhadap keterlibatan
karyawan di berbagai konteks organisasi. Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga, beberapa keterbatasan perlu diperhatikan. Salah satunya adalah batasan dalam
ukuran sampel dan keberagaman industri organisasi yang diteliti. Selain itu, karena penelitian
ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, tidak mungkin untuk mengeksplorasi faktor-
faktor kontekstual yang lebih dalam. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan
kualitatif atau desain longitudinal dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan keterlibatan karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi yang kuat dan positif memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
keterlibatan karyawan dalam organisasi. Temuan ini mengonfirmasi pentingnya peran
pemimpin yang memotivasi dan mendukung serta lingkungan kerja yang mendukung dalam
meningkatkan keterlibatan karyawan. Kontribusi penelitian ini terletak pada pemahaman yang
lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan karyawan dan implikasi
praktisnya dalam konteks manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian ini memberikan
bukti empiris yang kuat untuk mendukung pentingnya investasi dalam pengembangan gaya
kepemimpinan yang efektif dan pembentukan budaya organisasi yang positif sebagai strategi

untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

REKOMENDASI

Rekomendasi untuk praktik manajerial adalah untuk memperhatikan peran gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi dalam membentuk lingkungan Kkerja yang
memungkinkan keterlibatan karyawan. Pemimpin perlu memperkuat keterampilan
kepemimpinan transformasional mereka dan membangun budaya organisasi yang mendukung
nilai-nilai yang mendorong keterlibatan karyawan. Selain itu, organisasi perlu memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap kebutuhan dan keinginan karyawan untuk meningkatkan
keterlibatan mereka. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menjelajahi faktor-faktor
kontekstual yang lebih dalam yang dapat memengaruhi hubungan antara gaya kepemimpinan,

budaya organisasi, dan keterlibatan karyawan. Studi longitudinal juga dapat dilakukan untuk
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mengevaluasi efek jangka panjang dari intervensi manajemen dalam memperkuat keterlibatan
karyawan. Selain itu, penelitian kualitatif dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang pengalaman individu dalam lingkungan kerja dan bagaimana faktor-faktor tersebut
mempengaruhi keterlibatan mereka. Dengan demikian, penelitian lanjutan di bidang ini akan
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan bermanfaat bagi praktik manajerial dan

perkembangan teori manajemen
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